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Abstract
This study aimed to determine the feasibility of flipbooks on biodiversity material in
class X high school with addition of the results study of morphology and nutrient
content as well fruit fiber of amero (Lepisanthes alata), ampipik (Ficus aurita) and
angkoot (Ficus grossularioides) in Pajintan Village, Singkawang City, West
Kalimantan. The research was descriptive with purposive sampling technique using
two stages, namely instrument and media validation. Instrument was validated by
three validators, namely two lecturers of biology education and one biology teacher
while the media was validated by five validators namely two biology education
lecturers and three biology teachers who implemented the 2013 curriculum. The
instrument sheet contained six aspects and fiveteen criteria. Data were analyzed by
CVR and CVI formulas using Lawshe method. The results of instrument validation
show that the instrument sheet was suitable for use and corrected while the flipbook
media obtained CVR and CVI values of 0.99 in accordance with the minimum value of
the Lawshe so that it was declared valid and feasible to be used as a learning medium
on biodiversity material in class X high school.
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PENDAHULUAN
Media sendiri berasal dari bahasa Latin
medius yang mengandung arti perantara atau
pesan. Media dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim
ke penerima pesan (Jatmika, 2005).
Kustandi & Sutjipto (2013)
mengemukakan bahwa media pembelajaran
merupakan suatu alat bantu yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar,
dan berfungsi untuk memperjelas makna
pesan yang disampaikan dengan tujuan agar
pembelajaran menjadi lebih baik dan
sempurna. Selain itu, menurut Mahnun
(2012), media pembelajaran dapat membantu
pencapaian keberhasilan belajar.
Penggunaan media telah menjanjikan
potensi besar dalam merubah cara peserta
didik untuk belajar, untuk memperoleh
informasi, menyesuaikan informasi dan
sebagainya (Sugianto, 2013). Selain itu,
penggunaan media secara kreatif dapat
memperlancar dan meningkatkan efesiensi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Kurniawati & Sekreningsih,
2018). Menurut Sohibun & Ade dalam
Mahayani dkk (2018), penggunaan media
pembelajaran yang tepat mampu menarik
perhatian peserta didik serta memudahkan
peserta didik dalam memahami materi.
Media pada dasarnya bertujuan
mempertinggi proses belajar siswa yang pada
akhirnya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belajar dan kompetensi yang ingin
dicapai (Bhakti & Haryadi, 2014). Hal ini
sesuai dengan pendapat Emda (2011) bahwa
penggunaan media yang tepat akan
meningkatkan perhatian siswa pada topik
yang akan dipelajari, dengan bantuan media
minat dan motivasi peserta didik dapat
ditingkatkan dan di harapkan proses
pembelajaran menjadi lebih baik sehingga
pada akhirnya prestasi belajar peserta didik
dapat ditingkatkan.
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biologi di SMA Negeri 10 Singkawang
diperoleh informasi bahwa tidak ada
kesulitan dalam penyampaian materi
keanekaragaman hayati dengan
menggunakan  media powerpoint. Kendala
pemadaman listrik juga jarang terjadi. Selain
menggunakan powerpoint juga menggunakan
buku ajar sebagai penunjang jalannya proses
belajar mengajar. Pada buku ajar contoh
materi setiap tahunnya menampilkan
informasi yang sama untuk itu perlu adanya
penambahan informasi terkait contoh-contoh
keanekaragaman hayati yang bisa ditemukan
oleh peserta didik dilingkungan sekitar, salah
satunya dengan melalui media pembelajaran.
Media pembelajaran dapat berupa media
hasil teknologi cetak, media hasil teknologi
audio-visual, media hasil teknologi
berdasarkan komputer dan media hasil
gabungan cetak dan komputer (Kustandi &
Bambang, 2013). Salah satu media cetak
yaitu media flipbook yang dapat digunakan
sebagai media penyampaian pesan
pembelajaran.
Flipbook merupakan media cetak yang
sangat sederhana dan cukup efektif, flipbook
terdiri dari lembaran-lembaran kertas
menyerupai album atau kalender dengan
ukuran 21x28 cm yang disusun dalam urutan
yang diikat pada bagian atasnya. Penyajian
informasi dalam flipbook dapat berupa
gambar-gambar, huruf-huruf, diagram dan
angka (Susilana & Riyana, 2007).
Selain itu, dengan berbantuan media
flipbook juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian dari Andri (2011) dengan
judul “ Efektivitas Pembelajaran Kooperatif
Berbantuan Media Flipbook Terhadap Hasil
Belajar Siswa Sistem Gerak Manusia Di
SMP” disimpulkan persentase ketuntasan
hasil belajar kelas eksperimen dengan
bantuan flipbook lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Persentase ketuntasan hasil
belajar kelas eksperimen sebesar 87,88%,
sedangkan presentase ketuntasan belajar
siswa kelas kontrol sebesar 62,5%.
Media flipbook mempunyai kelebihan
yaitu dapat membantu meningkatkan
penguasaan siswa terhadap hal-hal abstrak
atau peristiwa yang tidak bisa dihadirkan
dalam kelas (Andarini dkk, 2013).
Media pembelajaran digunakan pada
materi keanekaragaman hayati dengan
cakupan tiga sub materi antara lain konsep
keanekaragaman gen, jenis, ekosistem, upaya
pelestarian kehati Indonesia dan
pemanfaatannya dengan kompetensi dasar
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang
berbagai tingkat keanekaragaman hayati
(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan flipbook materi
keanekaragaman hayati dari buah amero
(Lepisanthes alata Leenh), ampipik (Ficus
aurita Reinw) dan angkoot (Ficus
grossulariodes Burm).
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Menurut
Mahmud (2011), “Penelitian deskriptif
adalah suatu penelitian yang diupayakan
untuk mencandra atau mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat objek tertentu.
Penelitian deskriptif dalam hal ini berupa
pembuatan flipbook materi keanekaragaman
hayati dari buah amero, ampipik dan
angkoot.
Pembuatan flipbook diadopsi dari
pembuatan flipchart yang dikembangkan dari
Susilana & Riyana (2007) yang dimodifikasi
dengan tahapan sebagai berikut.
1) Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar
Pada Kompetensi Dasar 3.2
Menganalisis berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya
2) Pembuatan draft flipbook
a) Menentukan bentuk dan ukuran
flipbook, bentuk flipbook yang dibuat
dalam penelitian ini  yaitu berbentuk
kalender duduk dengan ukuran 21 x 28
cm.
b) Menentukan jenis dan ukuran huruf
flipbook, jenis huruf yang digunakan
untuk membuat flipbook yaitu Times
3New Roman dengan ukuran minimal
12.
c) Menentukan isi flipbook, adapun isi
pada flipbook terdiri judul, logo
universitas, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, kompetensi dasar,
indokator, tujuan pembelajaran, uraian
materi (konsep keanekaragaman hayati
gen, spesies dan ekosistem (contoh
keanekaragaman tingkat jenis seperti
buah amero, ampipik dan angkoot),
manfaat keanekaragaman hayati
(kandungan gizi dari buah amero,
ampipik dan angkoot) dan upaya
pelestarian keanekaragaman hayati
indonesia), evaluasi, kesimpulan dan
daftar pustaka.
d) Menentukan warna flipbook, pemilihan
warna flipbook diserasikan antara
background dan isi flipbook sehingga
menghasilkan tampilan flipbook yang
menarik.
3) Pembimbingan rancangan flipbook
Rancangan flipbook kemudian
dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing untuk dapat diperoleh
penilaian apakah rancangan flipbook




dengan menggunakan aplikasi Microsoft
Word 2007 dengan ukuran 21 x 28 cm,
menggunakan huruf Times New Roman
dengan ukuran minimal 12.
Flipbook pada penelitian ini sebelum
digunakan sebagai media pembelajaran
divalidasi oleh validator. Tujuan dilakukan
validasi flipbook adalah untuk mengetahui
kelayakan flipbook sebagai media
pembelajaran materi keanekaragaman hayati
kelas X. Pengujian validasi flipbook
dilakukan oleh lima validator. Validator
instrumen media terdiri dari 2 orang dosen
pendidikan biologi dan 1 orang guru mata
pelajaran biologi kelas X. Validator media
flipbook terdiri dari 2 orang dosen pendidikan
biologi dan 3 orang guru mata pelajaran
biologi kelas X.
Pada lembar validasi media flipbook
dikembangkan dan dimodifikasi dari buku
Arsyad (2017) yang terdiri atas enam aspek,
yaitu aspek konsisten, format, isi, bahasa,
ukuran huruf dan keefektifan.
Analisis validasi flipbook ini
menggunakan metode analisis Content
Validity Ratio (CVR). Menurut Lawshe
(1975), CVR merupakan sebuah pendekatan
validitas isi untuk mengetahui kesesuaian
item dengan domain yang diukur berdasarkan
judgement para ahli atau validator.
Adapun rumus analisis CVR yaitu.
CVR = …………....................…(1)
Keterangan:
Ne =  Jumlah ahli yang menyatakan setuju
dengan kevalidan media (dianggap
setuju jika nilai setiap aspek dengan
kisaran rata-rata tiap aspek 3,0-4,00,
jika < 3,00 maka dianggap tidak
setuju kevalidan media).
N =      Jumlah anggota validator
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian
dihitung nilai CVI (Content Validity Index)
untuk meggambarkan bahwa secara
keseluruhan butir-butir instrumen
mempunyai validitas isi yang baik. Adapun
rumus CVI adalah sebagai berikut.
CVI = ∑∑ …………...….......................(2)
Keterangan:
n = jumlah item seluruh aspek
(a)  Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0
sampai 1, maka instrumen dapat
dikatakan baik.
(b) Jika setengah dari jumlah validator
mengatakan valid, maka media dapat
dikatakan valid dengan baik.
(c) Jika kurang dari setengah dari validator
mengatakan tidak valid, maka media
dikatakan tidak valid.
Jika pada perhitungan akhir skor CVR
dan CVI memenuhi nilai batas minimum
Lawshe (1975) yaitu 0.99 maka flipbook
dinyatakan valid dan layak dan dapat




Flipbook divalidasi untuk mengetahui
kelayakannya sebagai media pembelajaran
pada materi keanekaragaman hayati kelas X.
Flipbook yang dibuat berupa lembaran-
lembaran kertas menyerupai kalender dengan
ukuran 21 x 28 cm yang disusun dalam
urutan yang diikat pada bagian atasnya.
Media flipbook terdiri materi
keanekaragaman hayati gen, jenis dan
ekosistem, pemanfaatan keanekaragaman
hayati dan upaya pelestarian keanekaragaman
hayati Indonesia. Pemanfaatan
keanekaragaman hayati sebagai sumber
pangan diambil dari hasil penelitian
morfologi dan kandungan gizi serta serat
buah amero (Lepisanthes alata Leenh),
ampipik (Ficus aurita Reinw ) dan angkoot
(Ficus grossularioides Burm) (Gambar 1).
Gambar 1. Media Flipbook
Validasi flipbook dilakukan oleh 5 orang
validator yang terdiri dari 2 orang dosen
pendidikan biologi dan 3 orang guru biologi
kelas X menggunakan lembar validasi media
flipbook yang dimodifikasi dari Arsyad
(2017). Validasi media flipbook
menggunakan rumus CVR dan CVI, data
hasil validasi dapat dilihat pada (Tabel 1).
5Tabel 1. Hasil Validasi media Flipbook
Keterangan:
CVR = Content Validity Ratio
CVI = Content Validity Index
Berdasarkan hasil validasi pada Tabel
1, semua kriteria pada lembar validasi
mendapatkan nilai CVR yaitu 0.99 sesuai
dengan nilai minimum Lawshe (1975),
selain itu, nilai CVI yang didapatkan masuk
dalam kisaran 0-1 yaitu 0.99.
Pembahasan Penelitian
Pembuatan media flipbook yang




1 2 3 4 5
Konsistensi
1. Jenis huruf yang digunakan sudah
sama pada  setiap halaman
flipbook.
4 3 4 4 4 0.99
2. Spasi  antar baris atau antar
paragraf sudah sesuai. 4 3 4 4 4 0.99
Format
3. Ukuran flipbook yang digunakan
21x28 cm. 4 4 4 4 4 0.99
4. Tata letak isi pada flipbook. 3 3 4 4 3 0.99
5. Keserasian warna pada flipbook. 3 3 3 3 3 0.99
6. Alur baca pada flipbook. 4 3 4 4 4 0.99
7. Penggunaan warna pada flipbook. 3 3 4 4 4 0.99
8. Penggunaan gambar pada flipbook. 3 4 3 3 4 0.99
9. Penggunaan   berbagai bentuk
insert   shape bervariasi. 4 3 4 4 4 0.99
Isi
10. Kesesuaian KI, KD, Indikator,
Tujuan Pembelajaran dengan isi
materi keanekaragaman hayati.
3 4 4 3 4 0.99
11. Kesesuaian hasil penelitian yang
disajikan dengan materi
keanekaragaman hayati
4 3 4 4 4 0.99
12. Kesesuaian gambar dan tabel yang
disajikan dengan isi materi
keanekaragaman hayati
3 3 4 4 4 0.99
Bahasa
13. Kalimat disusun  sedemikian rupa
sehingga informasi mudah
diperoleh.
3 3 4 4 4 0.99
Ukuran
Huruf
14. Ukuran huruf sudah jelas dan
mudah dibaca 3 3 4 4 4 0.99
Keefektifan 15. Kepraktisan flipbook 4 3 4 4 4 0.99
Nilai CVI 0.99
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yang menyerupai kalender, penyajian
informasi dalam flipbook berupa gambar,
huruf dan angka. Hal ini, sudah sesuai
menurut Susilana & Riyana (2007), bahwa
flipbook merupakan media cetak yang
sangat sederhana dan cukup efektif, flipbook
terdiri dari lembaran-lembaran kertas
menyerupai album atau kalender dengan
ukuran 21x28 cm yang disusun dalam urutan
yang diikat pada bagian atasnya. Penyajian
informasi dalam flipbook dapat berupa
gambar-gambar, huruf-huruf, diagram dan
angka (Gambar 1).
Validasi  media flipbook terdiri dari dua
tahapan yaitu validasi instrumen dan validasi
media flipbook. Sebelum dilakukan validasi
media flipbook, terlebih dahulu dilakukan
validasi lembar instrumen yang akan
digunakan untuk memvalidasi media
flipbook. validasi lembar instrumen
dilakukan oleh 3 orang  validator  yaitu  2
orang dosen pendidikan Biologi dan 1 orang
guru Biologi yang sudah menerapkan
kurikulum 2013. Hasil validasi lembar
instrumen menunjukkan bahwa lembar
instrumen layak digunakan dan diperbaiki.
Setelah melakukan validasi lembar
instrumen, media flipbook dicetak untuk
selanjutnya akan dilakukan validasi media
(dapat dilihat pada Tabel 1). Validasi media
dilakukan oleh 5 validator yaitu 2 orang
dosen pendidikan Biologi dan 3 orang guru
Biologi yang sudah menerapkan kurikulum
2013. Penilaian dari 5 orang validator
dianalisis dengan rumus CVR (Content
Validity Ratio).
Berdasarkan hasil perhitungan nilai
CVR terhadap 15 kriteria, semua kriteria
tersebut dinyatakan valid karena semua
kriteria tersebut memenuhi nilai CVR
minimum Lawshe untuk 5 orang validator
yaitu sebesar 0,99 (Lawshe, 1975). Adapun
kriteria-kriteria dalam setiap aspek penilaian
validitas media flipbook dapat
dideskripsikan sebagai berikut.
a. Aspek Konsistensi
Aspek konsistensi terdiri dari 2 kriteria,
yaitu Jenis huruf yang digunakan sudah
sama pada setiap halaman flipbook dan spasi
antar baris atau antar paragraf sudah sesuai.
Secara keseluruhan, kedua kriteria ini
dinyatakan valid karena setiap kriteria
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99, media
flipbook memenuhi seluruh kriteria. Jenis
huruf pada media flipbook sudah sama pada
setiap halaman yaitu Times New Roman.
Selain itu, spasi yang digunakan antar baris
yaitu 1,15 spasi untuk keterangan gambar
dan sumber sedangkan 1,5 spasi untuk
materi dan daftar pustaka, dan permulaan
paragraf sudah diidentasi, sesuaikan dengan
pendapat Arsyad (2017), diperlukan
konsisten dari jarak antar spasi dikarenakan
spasi yang tidak sama atau tidak konsisten
terkesan tidak rapi. Walaupun nilai CVR
0.99 namun ada validator yang memberi
skor 3 yaitu jenis huruf seharusnya di
variasikan dan ketukan untuk paragraf harus
konsisten.
b. Aspek Format
Aspek format terdiri dari 7 kriteria, yaitu
ukuran flipbook yang digunakan 21x28 cm,
Tata letak isi pada flipbook, Keserasian
warna pada flipbook, Alur baca pada
flipbook, Penggunaan warna pada flipbook,
Penggunaan gambar pada flipbook dan
Penggunaan berbagai bentuk insert shape
bervariasi.
Hasil validasi yang didapat menunjukkan
bahwa ukuran flipbook yang digunakan
21x28 cm dinyatakan valid dengan nilai
CVR 0.99 karena ukuran pada setiap
halaman flipbook yaitu  21 x 28 cm sudah
sesuai dengan rubrik yang tertera, hal ini
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Susilana
& Riyana (2007), bahwa ukuran flipbook
menyerupai kalender duduk yang berukuran
21x28 cm. Tata letak isi pada flipbook juga
dinyatakan valid dengan nilai CVR 0.99
karena telah memuat 3 aspek (Pembuka
(berisi cover, kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, KD, indikator dan tujuan
pembelajaran), Inti berisi (uraian materi dari
buku SMA dan hasil Penelitian) dan
Penutup berisi (kesimpulan, evaluasi dan
daftar pustaka).
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dinyatakan valid dengan nilai CVR 0,99,
dimana antara warna teks dan latar sudah
kontras sehingga teks dapat dibaca dengan
jelas dan menarik, hal ini sesuai dengan
pendapat Hall & Hanna (2004), bahwa
warna dengan rasio kontras yang lebih besar
umumnya menyebabkan pembacaan yang
lebih besar. Alur baca pada flipbook
mengarahkan pembaca menelusuri informasi
dari satu bagian ke bagian lain yaitu bagian
pendahuluan, bagian inti (uraian materi) dan
bagian penutup (evaluasi dan kesimpulan)
sehingga dinyatakan valid dengan nilai CVR
0.99.
Penggunaan warna pada flipbook,
penggunaan warna pada flipbook lebih dari
3 warna sehingga dinyatakan valid dengan
nilai CVR 0.99, hal ini sesuai dengan
pendapat Sudjana & Rivai (2010), warna
yang ditampilkan dalam sebuah media harus
terlihat harmonis dan jauh dari kesan kumuh
yang akan mengganggu pengamatan siswa.
Penggunaan gambar pada flipbook,
penggunaan gambar pada setiap lembar
flipbook berasal dari 2 sumber (hasil
penelitian dan internet) yang jelas dan
mudah diamati sehingga dinyatakan valid
dengan nilai CVR 0.99 dan penggunaan
berbagai bentuk insert shape bervariasi pada
flipbook dinyatakan valid dengan nilai CVR
0.99, dimana penggunaan berbagai bentuk
insert shape lebih dari 2 bentuk yang
berbeda.
Walaupun skor validasi sudah mencapai
CVR 0.99 namun ada beberapa saran yang
diberikan oleh validator dengan memberikan
angka 3 yaitu saran kentang diganti dengan
jenis Solanaceae yang menggantung agar
peserta didik lebih memahaminya namun
contoh kentang memberikan arahan kepada
peserta didik bahwa Solanaceae tidak harus
menggantung ada juga jenis umbi yang
tumbuh didalam tanah, warna latar belakang
flipbook mendominasi teks, beberapa
gambar kurang jelas.
c. Aspek Isi
Aspek isi terdiri dari 3 kriteria, yaitu
kesesuaian KI, KD, Indikator, Tujuan
Pembelajaran dengan isi materi
keanekaragaman hayati, kesesuaian hasil
penelitian yang disajikan dengan materi
keanekaragaman hayati dan kesesuaian
gambar dan tabel yang disajikan dengan isi
materi keanekaragaman hayati.
Hasil validasi yang didapat menunjukkan
bahwa kesesuaian KI, KD, Indikator, Tujuan
Pembelajaran dengan isi materi
keanekaragaman hayati telah relevan
terhadap KD, Indikator dan Tujuan
Pembelajaran sehingga dinyatakan valid
dengan nilai CVR 0.99. kesesuaian hasil
penelitian yang disajikan dengan materi
keanekaragaman hayati sesuai dengan isi
hasil penelitian yang memberikan informasi
tentang manfaat keanekaragaman hayati
sebagai sumber pangan secara lengkap
karena menyajikan informasi berupa: foto
buah, nama umum, nama latin, tabel
morfologi, kandungan gizi dan manfaat buah
sehingga dinyatakan valid dengan nilai CVR
0.99. kesesuaian gambar dan tabel yang
disajikan dengan isi materi keanekaragaman
hayati dinyatakan valid dengan nilai CVR
0.99.
Perkembangan mengenai kurikulum
2013  tentang cara penulisan tujuan
pembelajaran dalam kurikulum 2013 revisi
tahun 2017 tujuan di tuliskan dalam paragraf
sedangkan pada kurikulum 2013
sebelumnya tujuan dinyatakan perpoint.
Oleh karena itu, ada saran dari guru yang
memvalidasi agar penulisan tujuan
disesuaikan dengan kurikulum 2013 terbaru.
Judul pada manfaat dalam bidang pangan
sebaiknya dibuat lokasi penelitian,
seharusnya ada kaitan antara upaya
pelestarian dengan buah-buahan yang
didapat, soal dibagian evaluasi diperbaiki,
tabel tidak ada garis horizontal bawah dan
gambar disesuaikan dengan penjelasan.
d. Aspek Bahasa
Aspek bahasa terdiri dari 1 kriteria, yaitu
kalimat yang disusun sedemikian rupa
sehingga informasi mudah diperoleh,
dimana kalimat yang digunakan tidak
mengandung makna ganda dan bahasa yang
digunakan baik dan benar sesuai dengan
8PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia) sehari-hari sehingga mudah
dimengerti. Aspek bahasa memperoleh nilai
CVR 0.99, sehingga kriteria ini dinyatakan
valid dan telah memenuhi kriteria. Namun
dengan demikian ada validator memberikan
nilai 3 dan memberikan saran agar ada
beberapa tanda baca yang dapat
memperjelas makna pada media flipbook.
e. Aspek Ukuran Huruf
Aspek ukuran huruf terdiri dari 1 kriteria,
yaitu ukuran huruf sudah jelas dan mudah
dibaca. Kriteria ini dinyatakan valid karena
memperoleh nilai CVR 0.99. flipbook telah
menggunakan ukuran huruf yang dapat
dilihat dengan jelas dan mudah dibaca pada
jarak ideal 25-30 cm, Hal ini sesuai dengan
Susilana & Riyana (2007) yang menyatakan
bahwa kesesuaian huruf pada flipbook
sangat penting agar mudah dibaca.
f.  Aspek Keefektifan
Aspek Keefektifan terdiri dari 1 kriteria,
yaitu kepraktisan flipbook Kriteria ini
dinyatakan valid karena memperoleh nilai
CVR 0.99. flipbook telah memenuhi 4
karakter (mudah di simpan, mudah di bawa,
mudah digunakan dan bisa digunakan
berulang), hal ini sesuai dengan pernyataan
Rustaman (2005), bahwa media
pembelajaran yang efektif adalah media
yang mudah dibuat, mudah dibawa dan
mudah digunakan. Namun demikian, aspek
keefektifan belum menunjukkan kelompok
ataupun individu, flipbook dapat digunakan
secara kelompok maupun individu tetapi
tidak termasuk dalam evaluasi.
Setelah didapat nilai CVR, kemudian
dihitung nilai CVI (Content Validity Index)
untuk menggambarkan bahwa secara
keseluruhan butir-butir instrumen
mempunyai validitas isi yang baik. Hasil
perhitungan CVI memperlihatkan
keseluruhan kriteria yang didapat
memperoleh nilai CVI sebesar 0.99. Hal ini
menunjukkan bahwa keseluruhan flipbook
telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan,
sehingga media flipbook dinyatakan
valid/layak digunakan sebagai media




Berdasarkan hasil validasi, media flipbook
dinyatakan valid dengan nilai CVR sebesar
0.99 dan memperoleh nilai CVI sebesar 0.99
yang berarti layak digunakan sebagai media
pembelajaran  materi keanekaragaman
hayati.
Saran
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
menguji efektivitas media flipbook dalam
proses pembelajaran di sekolah.
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